BAR 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Rumah  sakit  merupakan  institusi pelayanon  kesehatan vang
menyelenpgarnkan  pelavanan kesehatan perorangan secara panpuma  yang
menyediskan pelayanan, rawat jalan, rawat inap, dan gawat damurat (Undang-
Undang BRI No.44, 2009} pasal | avat |

Rekum medis adalah berkas yang bersi cotstan dan dokumen tentang
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain vang telah
diberikan kepada pasien (Permenkes No269, 2H08), 1si Bekom medis bersifa
rahasia yang harus dijaga oleh petugas kesehatan dan petugas rekam medis, Oleh
karena iu rumah sakit berkewajiban menjuga keamanan dan kerhasiaan isi rekam
medis pasien.

Peranon  petugns rekam  medis, dokter dan perawat dalam  menjago
kermbasiaan rekam medis sesuni dengan standar prosedur  operasional vang
ditetupkan. Berdasarkan (Undang-Undang RI No29, 2004) entang Prakiik
Kedokierun Pasal 47 ayat 2 rekam medis harus disimpan dan dijaga kerahasiaanya
oleh dokier dan dokter gigi dan pimpinan sarana pelayanan kesehatan.

Menjaga kershnsiaan rekam medis pasien, diperlukan roang penyimpanan
rekam medis vang memenuhi ketentuan dalom menjaga keamanan dan kerahassaan,

Ruang rekam medis dapat dikatakan baik apabila ruangan



bk

tersebut menjamin keamanan dan terhindar dari ancaman kehilangan, kelalaian,
berncana dan segala sesuaiu vang dapat membahayvakan rekam misdis tersebut,

Keamanan merupakan pertimbangan pemting di ares pengarsipan, maka
aturan keamanan harus secara jelas diterapkan, sehingga diperdukan pengolahan
rekam medis vang baik, salah satunya penggunaan reang penvimpanan vang baik
untuk melindungi dokumen rekam mediz dasi kerusakan. kehilangan atao
digunakan oleh pihak yvang tidak berwenang, selain itu petugas dapat memberikan
tanda peringatan “selain petugas dilarang masuk™ di depan pintu fiffing (Rustiyanto,
2011).

Rumah Sakit Umum Bunda  Sidoarjo meropakan salah =atu unit usaha di
bawih PT, Permata Bunda Bersama (FBB). PT. PBB didinkan oleh Drs. Arief
Dyjuliante, MBA pada Tabun 2000 vang beralamatkan i 11 Rava Kandangan no
23-24 Surabaya dan elah dizahkan melatui Menteri Hukum dan HAM ne: AHLU-
16667 AH.01.02. Maksud dan Tujuan didirikannya PT. PRB adalah memusatkan
manajerial kepengurusan 3 Unit Usaha {Rumah Bersalin Bunda Surabaya, Eumah
Sakit Bunda Kandangan Surabaya dan Rumah Sakit Bunda Sidoarjo), Bidan Ny,
Kohar pada tahun 1986 membuka prakiek swasta unuk membantu persalinan di
wilavah Banyu Urip Kidul Surabava pads saal itu hanva terdapat 2 fempat tidue
untuk melayani pasiennya. Pada tahun 1992 Drs. Anefl Djuliante mendirikan
“RUMAH BERSALIN BUNDA™ di wilayah Bibis Tama Surabaya. Rumah

Bersalin tersebut hanva memiliki [0 rempat idur untok membantu persalinan.



Rumah Sakit Umum Bunda merupakan rumah sakit kelas tipe C
berdasarkan keputusan Dinkes Kab, Sidoarjo No. 331.4.1/0077404.3. 27200 4,
Terhitung muai tanggal 10 Desember 2004,

Berdasarkan hasil survel awal di Rumah Sakit Umum Bunda Waru Sidoarjo
diperclah data jumbah kunjungan rawat jalan bar dan lama pada bulan Nopember
2019 sampai Januari 2020 vang dapat dilihat pada grafik berikut ini :

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN BARU DAN
LAMA NOPEMBER 2019 - JANUAR| 2020
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Gambar 1.1 Grafik Kunjungan Rawat Jalan Baru dan Lama di Rumah Sakit
Umum Bunda War Sidoarjo pada bulan Nopember 20019 — Tanuari
2020

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukan babhwa jumlah kunjungan rawat palan
di Rumah Sakit Umum Bunda Wara Sidoaro mengalami peningkatan pada pasien
baru setiap bulannya, Dengan adanya peningkatan jumlah kunjungan pasien rawat
jakan, maka semakin banyak pula berkas rekam medis yang harus dijaga Keamanan

dan kerahasiaannya., Oleh Karena itu, petugas filling harus memperhatikan aspek



keamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis pasien agar berkas rekam medis
terhindar dari kerusakan dan kerahasiaan medis tetap ferjaga.

Berdasarkan hasil survei awal berupa observasi langsung di Rumah Sakit
Umum Bunda Warn Sidoarjo. masih ditemukan beberapa masialah yang berkaitan
dengan keamanan dan  kerahasiaan berkas rekam medis. Dilihar dari  aspek
kerahasiaan, pintu ruang filling tidak terkunci. orang lain atau orang vang tidak
berkepentingan dapat masuk, berdasarkan (Permenkes Ne 269, 20038) Pimpinan
sarana pelavanan kesehatan bertanggung jawab atas hilang, rusak, pemalsuan, dan/
atan pengpunaan oleh orang atau badan yang tidak berhak terhadap berkas rekam
medis, Hal ini dapat mengakibatkan informasi di dalam berkas rekam medis dapat
terbaca oleh orang lain, seharusnya informasi tentang identitas diagnosis riwayat
penvakit, fwival pemenksaan dan riwdaval pengobatan pasien hirus  dijaga
kerahasiaannya oleh dokier, dokter gigi, enaga keschatan tenmeniu, petugas
pengelola dan pimpinan sarana pelavanan kesehatan (Permenkes No 268, 2008).
Drari aspek keamanan, pada ruang flling sudah tersedia alat pemadam api ringan
(APARY, akan fetapi APAR tersebut tidak tergantung i dinding, berdasarkan
{Permenpan No.Per (4 Men, 980} Setiap Satu atau kelompok alat pemoadam api
ringan (APAR) harus ditempakan pada posisi vang mudah dililat dan jelas. mudakh
dicapai dan diambil serta dilengkapi dengan pemberian tanda pemasangan. Selain
it terdiapal petugees vang makan dan minum di ruang filfime, Hal-hal tersebut ndak

sesuai dengan standar keamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis pasien.



Berdasarkan permasalahan di atas, pencliti temank melakukan penelitian
dengan judul “Gambaran Aspek Keamanan dan Kerahasiaon Berkas Rekam Medis
di Rumah Sakit Umum Bunda Waru Sidoarjo™.

1.2 Identifikasi Penyebah Masalah
Berdasarkan latar belakang di sias dapat i definisikan penvebab masalah
schagai berikut :

MAN

Kesadaran petugas filling.

MATERIAL

I. Ruang filling dan BRM di
RSU Bunda Waru Sidoarjo

n.  Faktor Fisik

SPO akses roang dan
berkas belum dilakzanakan

L 3

b,  Fakior Biologis
Petugas rekam medis
. Faktor Kimiaw;
urwsan filfling 0 Rumah

Sakit Umum Bunda Wi

Sidoarje

METHODE '

Standar Prosedur
Operasional (SPO).

MACHINE
1. Finger Print

2. CCTV

Cambar 1.2 [denofikesi Penvebab Musalah




Berdasarkan Gambar 1.2 Identifikasi penyebab masalah pada penelitian

keamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis dipengaruhi oleh:

Petugas Fekam Mediz dan Informasi Kesehatan urusan {illing masih kurang
dalamt menjaga keamanan berkas rekam medis sesumi standir vang telah

diterapkan. Masih dijumpai petugas makan dan minom di ruang filfieg,

. Berkas Rekam Medis pasien di maang filling harus dijags keamanan dan

kerahasiagnnya, namun dilapangan masih banviak yvang belum tertata i rak
penyimpanan. Hal ini akan mempengarahi kualitas dan kerahasiaan isi dari

berkas rekam medis pasien.

. Standar Prosedur Operasional (SPOY keamanan dan kerahaziaan berkas rekam

medis sudah ada di Rumah Sakit Umum Bunda Waru Sidoarjo. mumun
kenyvatann di lapanzan kadang kala petugas masih belum melaksanakin sesis

standar yang telah ditentukan.

. Pinu masuk pada ruang fiiing tdak terkunci. tdak dilengkapi dengan sensor

finger pring, sehingga mudah jika orang lain selain perugas untuk mengakses
rusmgan  fersebul. Apalagi bdak sda kamera  pemantas (CCTV)  uniuk

PEREAWASAN.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan pada penelitian ini adalah mengevaluasi gambaran aspek

keamanan dan kerabisiaan berkas rekiom medis vang ditinjau dan 3M yaitu Mean,

Murreriee!, dan Methode,



1.4  Rumusan Masalah
Drilihat dar latar belakang vang di atas, maka ramuosan masalah vang ingin
diangkat oleh penulis adalah sebagai berikut: "Bapaimana aspek keamanan dan
kerahasiaan berkas rekam medis pada ruang flliee di Romah Sakie Umum Bunda
Waru Sidoanjo’.
1.5 Tujuan
1.5.1 Tujuan Umum
Mengetshui gambaran tentang aspek keamonan dan Kerahasiaan berkas
rekam medis pada ruang fillimg di Rumah Sakit Umum Bunda Wars Sidoarjo.
1.5.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengetahuan petugas filfing di Rumah Sakit Umum Bunda
Waru Sidoarjo.
b. Mengetahut keamanan dan kerahosiaan BEM dan reang fillimg terhadap
ancaman aspek fisik, biologis, Kimiawi di Rumah Sakit Umum Bunda
Waru Sidoarjo .
¢. Mengetahui terlaksananya Standar Prosédur Crperasional (SPO) di Rumah

Sakit Umum Bunda Waru Sidoano.



1.6 Manfaat
1.6.1 Bagi Rumah Sakic
i, Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam pelaksanaan pengelolaan
rekam medis untuk menjaga berkas rekam medis pasien dari kerusakan
dan kehilangan,
b. Sebagai kritik vang membangun dalam opdya peningkatan  muato
pelavanan bagian Rekam Medis dan Informasi Kesehatan,
1.6.2 Bagi Akademik
Sebaga bahan masukan tambahan mata kulish Rekam Medis dan upayva
peningkatan pembelajaran, menambah referensi di perpustakaan untuk penelitian
selanjuinya atau pengetahuan bagi mahasiswil,
1.6.3 Bagi Peneliti
Drapat menambah wawasan dan pengetabuan mengenal pentingnya dalam
menjaga aspek kKeamanan dan kerahasiaan berkas rekam medis dan juga dapat

diterapkan dalam teon perkuliahan untuk diprakokan di lapangan,



